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BAB III 

PERAN PONDOK PESANTREN SALAFY NURUL HUDA DALAM  

MENYEJAHTERAKAN MASYARAKAT  

 

A. Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda   

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

Keunikan Pondok Pesantren dibandingkan lembaga formal lainnya yaitu 

salah satunya dapat dilihat dari sejarah berdirinya, di mana pada waktu itu datang 

sejumlah santri untuk menyantri kepada Kyai. Dalam proses perkembangannya, 

santri benar-benar merasa memiliki tali persaudaraan dan adanya ikatan emosional 

yang kuat antara santri dan Kyai. Kita sering menjumpai bagaimana seorang santri 

alumni yang sering silaturrahmi kepada Kyainya, sehingga Pondok Pesantren 

mempunyai jaringan yang luas diberbagai lapisan masyarakat.  

Melihat keadaan masyarakat sekitar yang tidak berpendidikan serta 

minimnya pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama, dan banyaknya masyarakat 

yang ingin anak-anaknya  mengetahui tentang ajaran agama maka tepatnya pada 

tahun 1938 Kyai H. Azhari mulai berinisiatif untuk mengamalkan ilmu yang 

dimilikinya dengan menyediakan pendidikan yang awalnya hanya berupa langgar 

yang terbuat dari bambu, dengan berjalannya waktu santri-santripun mulai 

bertambah  banyak yang berdatangan untuk menuntut ilmu, hingga pada akhirnya 

banyak tuntutan dari masyarakat yang ingin Kyai Azhary untuk membangun 

Pondok Pesantren. Maka di tahun 1951 berdirilah pondok pesantren yang diasuh 

58 
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oleh KH. Azhary yang dikenal dengan Pondok Nangger
50

 yang santri-santrinya 

merupakan santri “kalongan”. Setelah wafatnya KH. Azhari maka yang mengasuh 

Pondok Pesantren Nangger ialah KH. Muntaha yang mana beliau adalah mantu 

dari Kyai Azhary.  

Pada masa kepemimpinan KH. Muntaha AM dengan jiwa kemasyarakatan 

serta sifat kepekaannya terhadap lingkungan sekitar dan jiwa kharismatik yang 

dimilikinya  maka cahaya keilmuannya tidak hanya dirasakan oleh masyarakat 

Desa Kembang Jeruk saja akan tetapi  juga dirasakan oleh masyarakat luas hingga 

menyebar keluar daerah. Dan tidak sedikit dari mereka yang berduyun-duyun 

menuju kediaman beliau dengan  maksud yang sama sekaligus menetap di Pondok 

Pesantren Nangger. Hari berganti hari bulan berganti bulan perkembangan 

Pondok Pesantren yang diasuh oleh KH. Muntaha AM terus meningkat dan itu 

terbukti dengan berhasilnya para alumni yg sudah menyebar ke berbagai daerah. 

Hingga pada akhirnya tepat pada tahun 1954 Pondok Pesantren Nangger diganti 

nama menjadi pondok pesantren salafy Nurul Huda yang diasuh langsung oleh  

KH. Muntaha AM. Di tengah-tengah perkembangan Pondok pesantren salafy 

Nurul Huda, disaat itulah pula masyarakat Kembang Jeruk dan sekitarnya 

kehilangan sosok ulama’ kharismatik yang telah memperjuangkan dan 

memberikan ilmunya kepada masyarakat. Tepatnya pada tahun 1972 dengan 

diiringi  Laaila ha illallah dan dibasahi oleh deraian air mata yang tak mampu 

                                                           
50

 Nangger : ialah nama sebuah tempat yang ada di desa Kembang Jeruk, Kecamatan 

Banyuates, Kabupaten Sampang. Biasanya masyarakat menyebut dengan pondok nangger karena 

pada masa itu masih belum diberi nama.  
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dibendung dan kepiluan isak tangis yang memecah langit nama agung KH. 

Muntaha AM telah meninggalkan umat untuk menghadap kehadirat Ilahi.  

Sejak wafatnya KH. Muntaha AM Pondok pesantren salafy Nurul Huda 

diasuh oleh putra beliau yang merupakan mutiara Al muntahy beliau menyandang 

nama agung KH. Abdul Mannan MH.  Pada masa kepemimpinan beliau banyak 

orang-orang  yang kecewa dan tidak sejalan  dengan beliau,  mereka adalah orang-

orang yang berselimut rasa dengki dan iri hati, Merekalah orang-orang yang tidak 

menyadari akan pentingnya ilmu pengetahuan.  Akan tetapi berkat gigihnya 

perjuangan beliau untuk meneruskan perjuangan abahnya yaitu mengasuh Pondok 

Pesantren Salafy Nurul Huda  yang bertujuan untuk memajukan peribadatan 

pendidikan syariat dan dakwah Islamiyah dengan faham Ahlussunnah Wal jamaah 

yang berdasarkan lima pegangan pokok yaitu : Al Qur an, Hadist, Ijma, Qiyas, 

‘Uruf dan juga berdasarkan Pancasila dan UUD 45. 

Meskipun banyak  cobaan yg datang silih berganti serta banyaknya cacian 

dan cemohan yang di alamatkan kepada beliau tetapi beliau tetap menghadapinya 

dengan jiwa perkasa dan sabar. Dengan sinar keilmuan yang menemani beliau 

sehingga pada saatnya Pondok  Pesantren Salafy Nurul Huda mampu menembus 

cakrawala kehidupan masyarakat dengan keteguhan dan perjuangan serta 

kesabaran KH. Abdul Mannan MH.     

Di era kepemimpinan beliau perkembangan Pondok pesantren Nurul Huda 

sangat cepat Ummat-ummat dari luar daerah mulai berduyun-duyun tuk 

mengenyam manisnya ilmu Bahkan tidak sedikit dari mereka yang datang dari 
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luar pulau dengan maksud yang sama. Sehingga pada tahun 1978 kurikulum 

pendidikan yang ada di Pondok Pesantren mulai  dibenahi dengan mendirikan 

Madrasah Diniyah  Ibtidaiyah yang diberi nama An-nur  yang tanpa lokal sampai 

pada tahun 1980-an Sehingga kegiatan belajar mengajar diletakkan di tempat-

tempat tertentu dan semua siswanya sebatas santri. Dan pada tahun itu pula 

Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda mendirikan Yayasan yang diberi nama 

Yayasan Al Muntahy. 

Tapi setelah tahun itu, setelah madrasah Ibtidaiyah ada lokalnya Tepatnya  

pada tahun 1980 siswapun mulai membeludak  Mereka berasal dari berbagai 

daerah yang ada di kecamatan Banyuates Karena memang Annurlah Madrasah 

pertama di kecamatan banyuates. Melihat banyaknya siswa yang semakin 

membeludak dari tahun ke tahun maka pada tahun 1986 didirikan pula madrasah 

Diniyah Tsanawiyah Annur. Madrasahpun berjalan dengan efektif Karena 

pengajarnya selain dari dalam juga didatangkan dari Pondok Pesantren Sidogiri 

dan Pondok Pesantren Al Khoziny Buduran, yang diantaranya adalah : Ust. 

Muntaha, Ust. Hasim, Ust. Fadli, Ust. Moh.Sholeh, dan  Ust. Abdurrosyid yang 

dengan ikhlas membantu proses belajar mengajar di Ponpes Salafy Nurul Huda. 

Dengan berjalannya sang waktu respon dan antusias masyarakat makin meluber 

ke berbagai penjuru Sehingga yang ingin mengenyam ilmu bukan hanya putra-

putra saja melainkan ada sebagian putri. Maka pada tahun 1989 didirikan pula 

Pondok Pesantren  Putri yang diberi nama Al Maimunah. Yang diasuh oleh adik 

beliau yang menyandang nama agung  KH. Zainal Abidin MH.  
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Bersamaan dengan bergantinya bulan dan tahun Nurul Hudapun  

berhadapan dengan perubahan dan tantangan zaman yang semakin maju bahkan 

hal itu mustahil untuk dihindari. Maka Nurul Huda mulai melebarkan sayapnya 

dengan mendirikan sekolah-sekolah formal sebagai penstabil sekolah Diniyah. 

Tepatnya pada tahun 1993 dimana tantangan zaman mulai terasa Maka di 

dirikanlah Madrasah Swasta Tsanawiyah Annur dan Madrasah Swasta Aliyah 

Annur di tahun 1997 guna menghadapi tantangan zaman Sehingga Nurul Huda 

merupakan salah satu Pondok Pesantren salafy yang memperhatikan IMTAQ dan 

IPTEK yang dibutuhkan di era sekarang dan yang akan datang.
51   

2. Keadaan Fisik Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda
52

  

Keadaan pondok pesantren salafy Nurul Huda sebagai lembaga pendidikan 

islam jika ditinjau dari segi fisik suatu lembaga pendidikan menunjukan suatu ciri 

kepesantrenan yang mapan apa bila dibandingkan dengan kondisi yang 

sebelumnya yang hanya berupa bangunan langgar tempat orang-orang 

melaksanakan ibadah dan mengaji bahkan dalam perkembangannya pondok salafy 

Nurul Huda memberikan kesan sebagai Pondok Pesantren Salafiyah yang 

khalafiyah hal ini secara empirik terlihat dari fasilitas fisik Pesantren yang 

menunjukan kombinasi sistem pendidikan antara yang tradisional dan modern.  

                                                           
51

 Di ambil dari Teks Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda Kembang 

Jeruk, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang. 
52

 Wawancara dengan Abd. Wahed, Guru Senior di Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda. 

Serta saat Melakukan Interview Langsung ke lokasi. 04 maret 2015       
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Deskripsi kelembagaan pondok pesantren Nurul Huda secara fisik dapat 

diklafikasikan dalam beberapa tipe perangkat keras yang dimiliki Nurul Huda, 

khususnya bangunan fisik sebagai lokasi kegiatan proses belajar-mengajar. 

1. Masjid 

Di komplek pondok pesantren Nurul Huda terdapat satu buah masjid jika dilihat 

dari segi fungsinya sebagai tempat pelaksanaan ibadah jumat. Terlepas dari 

kedudukan masjid itu ditinjau dari sisi tempat pelaksanaan ibadah salat jumat, 

maka keduanya di samping berfungsi sebagai sarana pelaksanaan ibadah salat 

lima waktu oleh para santri, pengasuh pondok dan masyarakat sekitarnya, maka 

masjid juga dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan dalam wujud. 

a.  Tempat pengajaran menghafal al-quran ( muhafdhotul qur’an ) 

b.  Tempat belajar ( ta’allum ) 

c.  Diskusi tentang pelajaran yang telah diperoleh melalui pendidikan secara 

madrasi. 

d.  Belajar secara mandiri  

2. Pondok/Asrama  

Asrama atau pondok dalam konteks kehidupan pesantren merupakan unsur yang 

sangat dibutuhkan. Di pesantren salafy Nurul Huda memiliki 10 asrama yang 

yang menampung sebanyak kurang lebih 1.500 santri. yang terdiri dari 6 asrama 

putra dan 4 asrama putri yang rata-rata berlantai dua dan ada dua gedung yang 
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berlantai 3.
53

 Dan masing-masing asrama memiliki nama-nama tersendiri. 

Pemanfaatan asrama dimaksudkan sebagai sarana tempat tinggal atau mukimnya 

para santriwan dan santriwati, sehingga para santriwan dan santriwati lebih lebih 

berkonsentrasi terhadap kegiatan pondok pesantren. Selain itu melalui model 

asrama hubungan santri dan para pengurus lebih terjalin dan akrab. Hal ini 

menghilangkan kesan adanya jurang pemisah antara guru dan murid. Dengan 

demikian makna asrama di pondok pesantren salafy Nurul Huda bukan terbatas 

pada fungsi sebagai sarana istirahat saja melainkan lebih baik ditekankan kepada 

kegiatan pendidikan atau belajar baik secara individu maupun secara kolektif.  

3. Gedung Belajar (Gedung Sekolah)  

Sehubungan dengan dikembangkannya sistem madrasi di pondok pesantren salafy 

Nurul Huda, maka dibutuhkan beberapa gedung untuk menunjang pelaksanaan 

proses belajar-mengajar dengan  sistem klasikal. Hingga saat ini pondok pesantren 

memiliki 13 gedung yang tediri dari :  

a.  4 gedung MA (madrasah aliyah), yang dua berlantai 2, dan yang satu lantai 1.  

b. 3 gedung MTS (madrasah tsanawiyah), yang satu berlantai 3 dan yang dua 

lantai satu.  

3. 1 gedung SMK yang masih dalam proses pembangunan.    

4. 1 gedung TPA (taman pendidikan anak-anak) berlantai satu  

5. 1 gedung MI (madrasah ibtidaiyah) dua lantai  

 

                                                           
53

 Sewaktu Penulis sedang Interview Langsung , Sedang dibangun Gedung Asrama 

Berlantai Tiga untuk Santri Putra. 04 Maret 2015   
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6. Laboratorium komputer  

7. Gedung pengembangan bahasa arab dan bahasa inggris)  

8. Gedung amtsilati  

Dan untuk gedung perkuliahan masih numpang di gedung MA (Madrasah Aliyah) 

karena masih kurangnya gedung perkuliahan yang ada.    

4. Mushalla/Langgar  

Mushalla atau langgar di pesantren Nurul Huda merupakan bentuk awal dari 

pesantren ini, oleh karena itu sistem pengajaran melalui bentuk langgar ini terus 

dipertahankan sebagai salah satu karakteristik pondok pesantren salafy Nurul 

Huda. Di dalam pondok pesantren salafy Nurul huda mempunya tiga mushalla, 

yang dua terletak di pondok putra dan yang satu terletak di pondok putri.  

5. Koperasi  

Koperasi sebagai pemenuhan kebutuhan santriwan dan santriwati serta pengasuh 

bahkan masyarakat. Koperasi di pondok Pesantren salafy Nurul Huda dikelola 

langsung oleh para santri (pengurus) dan pengasuh. Kegiatan itu sebagai indikasi 

adanya gerakan menumbuhkan pemikiran ekonomi dan menciptakan kemampuan 

keterampilan bagi warga pondok pesantren salafy Nurul Huda.  

6. Pemanggilan  

Pemanggilan digunakan untuk mempermudah para keluarga santri disaat mereka 

menyambangi anaknya yang ada di pondok. Prosedur pemanggilan santripun tidak 

sulit karena pihak keluarga cukup memberikan kartu yang telah disediakan oleh 
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pihak pengurus, setelah itu pengurus yang bertugas akan memanggil santri yang 

bersangkutan dengan alat pengeras yang telah disediakan. Di pondok pesantren 

salafy Nurul Huda, pihak keluarga tidak sewenang-wenang dapat menyambangi 

anaknya akan tetapi ada aturan tertentu, yaitu jika masih ada kegiatan atau masih 

sekolah maka keluarga tidak boleh menyambangi yakni harus menunggu sampai 

istirahat. Di dalam pondok pesantresn Pemanggilan dibagi menjadi dua gedung 

yaitu terletak di pondok putri dan yang satunya terletak di pondok putra. 

7. Lapangan  

Pondok pesantren salafy Nurul Huda juga memiliki lapangan yang digunakan oleh 

santri putra untuk bermain di hari-hari libur. Serta lapangan ini digunakan untuk 

kegiatan imtihan dan pengajian umum yang dilangsungkan setiap setahun sekali 

oleh pihak pondok.  

8. Pendopo  

Pendopo yang ada di pesantren biasanya digunakan oleh santri yang belajar 

keterampilan, dan juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan kecil yang ada di 

pondok pesantren. Seperti diskusi ringan para pengurus, pembagian nilai dan 

kegiatan-kegiatan lainnya. 
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3. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda
54

 

1) Kegiatan Harian 

 

KEGIATAN HARIAN SANTRI PONDOK PESANTREN SALAFY NURUL 

HUDA 

 

 

04:30 

 

Sholat berjama’ah subuh 

 

 

Sholat berjama’ah subuh 

 

05:00 - 06:00 

 

Mengaji kitab nahwu 

 

 

Mengaji kitab nahwu 

 

06:00 - 07:00 

 

 

Makan pagi dan persiapan 

berangkat sekolah formal 

 

 

Makan pagi dan kondisional 

 

07:30 - 13:00 

 

 

Berangkat sekolah MTS/MA/SMK 

 

Kondisional 

 

09:00 - 10:30 

 

               

- 

 

 

Mengaji kitab kuning dengan 

sistem Wetonan 

 

 

13:00 - 14:00 

 

 

ISHOMA 

 

ISHOMA 

 

14:00 - 15:00 

 

 

Mengaji kitab dhurrotun naashihin 

 

Mengaji kitab dhurrotun 

naashihin 

 

 

15:00 

 

 

Sholat berjama’ah ashar 

 

Sholat berjama’ah ashar 

   

                                                           
54

 Wawancara Dengan Ust Ghufron : Pengurus Harian Pondok Pesantren Salafy Nurul 

Huda Pada Tanggal  05 maret 2015 

 

Jam 

 

santri yang sekolah formal 

 

 

Santri yang tidak sekolah 

formal 

 

03:00 - 04:00 

 

Sholat Tahajjud 

 

 

Sholat Tahajjud 
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15:00 - 17:30 

 

Sekolah Madrasah diniyah 

Ibtidaiyah Annur dan Madrasah 

diniyah Tsanawiyah Annur  

Sekolah Madrasah diniyah 

Ibtidaiyah Annur dan 

Madrasah diniyah 

Tsanawiyah Annur 

 

17:30 - 18:00 

 

 

Istirahat, makan dan persiapan 

sholat berjama’ah maghrib 

 

 

Istirahat, makan dan 

persiapan sholat berjama’ah 

maghrib 

 

18:30 – 

20:00 

 

 

Mengaji kitab safinatus sullam 

 

Mengaji kitab safinatus 

sullam 

 

20:00 – 

21:00 

 

 

Istirahat  

 

Istirahat 

 

21:00 – 

22:15 

 

 

Musyawarah perkelas 

 

Musyawarah perkelas 

 

22:15 – 

03:00 

 

 

Tidur malam 

 

Tidur malam 

(Sumber : wawancara dengan Ust Ghufron, sebagai pengurus harian pondok pesantren 

Salafy Nurul Huda, pada tanggal 05 Maret 2015).  

Kegiatan santri pada hari-hari libur : 

1. Malam jum’at : semua kegiatan libur kecuali setelah isya’ ada kegiatan tahlil 

dan diba’. 

2. Pada hari jum’at semua kegiatan juga diliburkan kecuali yang sekolah formal 

tetap masuk dan kegiatan belajar tajwid setelah sholat ashar yang 

dikhususkan untuk santri yang sudah tingkat Madrasah Diniyah Tsanawiyah.  

3. Dan khusus hari minggu sekolah Madrasah Diniyah Ibtidaiyah dan Madrasah 

Diniyah Tsanawiyah masuk pagi mulai jam 07 : 00 sampai 11 : 30, dan 

setelah itu semua kegiatan libur.       
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2)  Kegiatan Mingguan  

a. Diba’an (malam jum’at) 

b. Tahlil (malam jum’at) 

c. Istighosah (malam selasa) khusus santri putri  

d. Muslimatan (hari jum’at) khusus santri putri  

e. Khotmil Qur’an (hari jum’at) 

f. Kerja bakti (hari jum’at pagi)  

 

3) Kegiatan Bulanan  

a. Mengaji kitab bersama para alumni  

b. Bahtsul masa’il  

 

4) Kegiatan Tahunan  

a. Pengajian Akbar  

b. Imtihan  

c. Pemberangkatan guru tugas  
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4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 
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B. Peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda Dalam Menyejahterakan 

Masyarakat sekitar 

Pondok Pesantren alafy Nurul Huda berdiri di Desa yang terpencil yang 

masyarakatnya masih tertinggal baik dari segi keagamaan maupun dari segi 

perekomiannya, bukti nyatanya yaitu masih banyak orang-orang memilih menjadi 

TKI di luar negeri untuk memenuhi kebutuhannya. Dan banyak pemuda-pemudi 

yang tidak mengerti akan ajaran agama sehingga mereka berperilaku yang tidak 

bermoral dan semenah-menah, sehingga orang tuanya memilih untuk menikahkan 

sejak dini supaya mereka sadar dan tidak berperilaku yang tidak diinginkan. 

Melihat keadaan masyarakat yang seperti itu, Pondok Pesantren memiliki peran 

penting untuk mengubah masyarakat sekitar. apalagi Pondok Pesantren dan 

masyarakat adalah dua aspek kelembagaan yang tidak bisa dipisahkan, karena 

keduanya saling berkaitan. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang secara 

murni berasal dan dibesarkan oleh masyarakat. Begitu pula sebaliknya perubahan 

sosial masyarakat itu terjadi karena keberadaan Pesantren terutama masalah 

keagamaan.  

Pondok Pesantren yang menjadi ciri khas dari gerakan transformasi sosial 

keagamaan para ulama’ menandakan peran penting mereka dalam pembangunan 

sosial secara umum melalui media pendidikan dan munculnya tokoh-tokoh 

informal berbasis Pesantren yang sangat berperan dalam menggerakkan dinamika 

kehidupan sosial masyarakat desa, hal itu tidak lepas dari jasa dan peran besar 
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Kyai atau Ulama’.
55

 Begitu pula kyai Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda yang 

pertama kali mempelopori adanya kegiatan serta program-program yang ditujukan 

kepada masyarakat yaitu pada masa kepemimpinan KH. Abdul Mannan MH, dan 

mulai berjalan dengan maksimal yaitu sekitar tahun 2008, berkat kegigihan dan 

perjuangan beliau serta kebijakan yang dimilikanya dan sifat kemasyarakatan 

serta kepedulian yang melekat pada dirinya, sehingga beliau tidak hanya 

memfokuskan pendidikan kepada santrinya saja akan tetapi beliau juga peka 

terhadap lingkungan sekitar yang masih tertinggal baik dari segi keagamaan, 

perekonomian, kesehatan. Dalam kenyataannya masyarakat sekitar khususnya 

Desa Kembang Jeruk maju dan berkembang karena adanya Pondok Pesantren 

Salafy Nurul Huda.  

Sebagai lembaga sosial yang berdiri di tengah-tengah masyarakat Pondok 

Pesantren Salafy Nurul Huda memiliki peran untuk mewujudkan keinginan 

masyarakat yang menaruh harapannya kepada pondok Pesantren. Untuk 

menyeimbangkan kehidupan yang layak dan untuk mewujudkan keinginan 

masyarakat maka Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda tidak hanya berperan 

dalam keutuhan ukhrowinya saja akan tetapi juga harus bisa memenuhi kebutuhan 

duniawinya juga supaya menjadi masyarakat yang sejahtera. Adapun peran 

pondok Pesantren untuk menyejahterakan masyarakat sekitarnya yaitu :   
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 Shulton & Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif Global 

(Yogyakarta : LaksBang Pressindo, 2006). 24 
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1. Peran Pesantren Salafy Nurul Huda dalam Bidang Sosial Keagamaan
56

  

Peran pesantren dalam bidang sosial keagamaan yaitu Pesantren tidak 

hanya melakukan pembinaan moral pribadi santri saja melainkan juga 

mengadakan perbaikan dan perubahan sosial dan kemasyarakatan, karena 

Pesantren tidak hanya mempengaruhi kehidupan para santri dan alumninya, 

melainkan juga pada kehidupan masyarakat sekitarnya. Dengan kata lain 

Pesantren berperan dalam pengembangan sosial keagamaan pada masyarakat 

sekitarnya. Adapun bentuk dari Peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda dalam 

bidang sosial keagamaan yaitu :  

a. Duta Santri  

Duta santri merupakan salah satu peran Pondok Pesantren Salafy Nurul 

Huda dalam menyejahterakan masyarakat di dalam bidang sosial keagamaan, 

yang mana duta santri ini sangat berfungsi bagi masyarakat karena dengan adanya 

duta santri lembaga-lembaga yang masih minim guru pengajar bisa terbantu 

dengan metode-metode yang telah diajarkan di dalam Pondok Pesantren. Serta 

dapat mentransfer pengetahuan kepada masyarakat baik tentang pengetahuan 

agama ataupun tentang pengetahuan umum, Bukan hanya itu saja, santri juga bisa 

memberikan ilmu keterampilan seperti kaligrafi, pembuatan broz, gantungan 

kunci bagi masyarakat sekitar yang mana hal itu sangat bermanfaat untuk 

masyarakat sekitar karena nantinya hal itu bisa dikembangkan dan bisa 

berkelanjutan, serta individu yang lain juga bisa mengajarkan individu yang 
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 Wawancara dengan Pimpinan  Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda. Pada Tanggal  07 

Maret 2015, jam 10 : 05  
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lainnya. Selain ditugaskan di lembaga, santri juga diwajibkan untuk mengajar 

kitab safinatus sullam setiap minggunya kepada masyarakat serta tadarus 

(mengkaji makna dari kandungan Al Qur’an/ Tafsirul Qur’an)  yang waktunya 

sesuai dengan kesepakatan bersama masyarakat.     

Pesantren Salafy Nurul Huda pada awalnya hanya memberangkatan 

beberapa santrinya saja akan tetapi berkat dari kerja keras santri yang ingin 

merubah masyarakat yang tidak mengerti apa-apa menjadi orang-orang yang 

mengerti akan pentingnya pengetahuan agama  maka dari tahun ketahunpun 

antusias masyarakat dan lembaga-lembaga sangat baik sehingga permintaan 

semakin meningkat bahkan permintaanpun melebihi persediaan guru yang ada. 

Dalam pertahunnya Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda memberangkatkan 

santri kurang lebih 30 santri putra dan diwajibkan untuk santri yang telah lulus 

Madrasah tingkat Tsanawiyah dan itu tersebar dalam beberapa Desa dan tidak 

hanya dalam satu Kecamatan akan tetapi tersebar dalam beberapa Kecamatan 

yang ada di Sampang serta tersebar pula kebeberapa Kabupaten. Dan bahkan ada 

pula yang keluar jawa yaitu Pontianak dan Banjarmasin. Sebelum 

pemberangkatan duta santri, Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda memberikan 

pelatihan dan pembekalan terhadap santri yaitu meliputi Fiqih kemasyarakatan, 

Tahsinul khot (belajar munulis yang benar), tahlil, intensif baca kitab kuning di 

bulan puasa, kepemimpinan.     

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 
 

b. Majelis Ta’lim atau Pengajian yang Bersifat Pendidikan Kepada Masyarakat 

Majelis ta’lim bersama masyarakat di pondok Pesantren salafy Nurul Huda 

yaitu dilakukan setiap dua minggu sekali yang bertepatan dengan hari jum’at, 

mulai dari jam 07:00 sampai jam 11:00  dan yang dikaji yaitu kitab ”Fathul 

mu’in” dan dikhususkan untuk laki-laki dengan sistem ”wetonan” dan tanya 

jawab. Majelis ta’lim ini dijadikan satu media oleh pondok Pesantren untuk 

menggembleng masyarakat tentang agama sesuai dengan pengertian agama itu 

sendiri. Bahkan pesantren bukan hanya saja memanfaatkan sarana pengajian 

untuk mengkaji agama melainkan dijadikan sebagai media pengembangan 

masyarakat dalam arti menyeluruh. Oleh karena itu letak kepentingan pengajian 

ini sebagai media komunikasi melalui masyarakat. Dan suatu pembinaan 

masyarakat pada umumnya dilakukan melalui lembaga atau badan pengajian dan 

pengembangan masyarakat (BPPM) yang dilakukan oleh pesantren. BPPM pada 

hakekatnya berfungsi menangani masyarakat dengan masalah-masalah yang 

dihadapinya. Para elit Pesantren sebagai pemandu penanganan masalah atau 

problem solver yang cenderung berdiri sebagai tokoh yang berpengaruh 

memberikan fatwanya sebagaimana layaknya seorang Kyai yang kharismatik 

dalam memimpinnya. Keberadaan BPPM menyebabkan cenderung dianggap 

sebagai lembaga swadaya mayarakat (LSM).
57
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 Abdul Rahmat Wahid. “Pesantren dan Politik Masa Kini”. Dalam Manfret Oepen, 

Olfgang Karcher (ed), Dinamika Pesantren : Dampak Pesantren dan Pengembangan Masyarakat 

(Jakarta : P3M, 1987). 67 
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c. Majelis Ta’lim Ibu-ibu  

Melihat kondisi masyarakat yang masih minim dalam ilmu pengetahuan 

khususnya ibu-ibu yang merupakan pondasi sebuah keluarga maka Kyai yang 

merupakan penggerak Pesantren mengadakan pengajian ibu-ibu yang 

dilaksanakan setiap satu minggu satu kali bertepatan pada hari senin malam 

(malam selasa). Yang mana sistemnya bergiliran dari rumah ibu yang satu 

kerumah ibu yang lainnya dan uniknya setiap pertemuan ibu-ibu menyumbang 

uang seikhlasnya dan hasil dari uang tersebut dikasihkan kepada tuan rumah 

dengan tujuan untuk tidak memberatkan Ibu-ibu yang berwenang dalam 

memberikan makan (istilahnya sebagai uang pengganti makan).  Adapun kitab 

yang dikaji yaitu “Fathul qoriib” yang sistemnya “wetonan” dan tanya jawab, 

adapun hal itu difokuskan tentang kegiatan sehari-hari seperti tentang thoharoh, 

menjadi istri yang sholehah, dan tentang kesabaran dalam mengurus rumah 

tangga. Kegiatan pengajian yang bersama Ibu-ibu disebut dengan rutinan.
58

 

Kegiatan ini berjalan sekitar tahun 2007 dan sekarang jumlah ibu-ibu yang 

mengikuti kegiatan ini kurang lebih 70 orang.        

d. pengajian Umum  

Pengajian umum ini dilaksanakan setiap setahun sekali, yang diadakan oleh 

Pondok Pesantren yang bekerja sama dengan masyarakat yang setiap Desa 

berbeda-beda waktunya. Dan setiap Desa memiliki nama tersendiri dan yang 
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 Rutinan : yaitu merupakan bahasa Madura yang artinya rutinitas    
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menjadi penanggung jawab adalah pihak dari alumni. Dengan mendatangkan 

Kyai-kyai dari luar daerah.          

2. Peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda dalam Bidang Perekonomian
59

 

Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan masyarakat dalam bidang 

ekonomi, pesantren memiliki andil besar dalam menjembatani kebutuhan 

masyarakat dalam usaha meningkatkan perekonomian. Dan sebagai suatu lembaga 

yang penting dalam proses perubahan sosial pada tingkat individu atau kelompok 

yakni Pesantren dapat dimodifikasikan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

khususnya untuk memenuhi keinginan dari para perencana ekonomi dan sosial
60

. 

Adapun bentuk peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda dalam bidang 

perekonomian yaitu :   

a. Kos-kosan Makan Untuk Para Santri  

Kos-kosan makan untuk para santri merupakan salah satu peran Pesantren 

dalam menyejahterakan masyarakat, karena dengan adanya kos-kosan makan 

untuk para santri, masyarakat sekitar mempunyai peluang kerja dengan 

menyediakan kost makan untuk santri, pada awalnya yang menyediakan kos 

makan santri adalah pihak dari keluarga Kyai (pihak dalem) akan tetapi melihat 

keadaan masyarakat yang terpontang panting serta banyak masyarakat yang 

merantau meninggalkan keluarganya karena tidak memiliki pekerjaan yang tetap 

maka Kyai dan pihak Pengurus Pondok melakukan sebuah kesepakatan kalau kost 
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 Wawancara dengan Abd Wahed, Guru Senior Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

Pada Tanggal 09 Maret 2015, Jam 12 : 30  
60 

M Billah. Peran Pesantren : Kajian Peran Pesantren Dalam Pembentukan Masyarakat  

Memasuki Mellinium III  ( Jalarta : PPIM IAIN Jakarta, 1999 ). 1 
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makan untuk para santri diperuntukkan kepada masyarakat sekitar dengan begitu 

masyarakat mempunyai pekerjaan yang tetap dan mempunyai pemasukan yang 

cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya. Dengan begitu masyarakat 

tidak perlu merantau atau menjadi TKI untuk memenuhi kehidupannya karena 

dengan penghasilan kost makan untuk para santri masyarakat juga bisa membuka 

pekerjaan sampingan dengan menjual baju-baju kepada santri. Adapun hasil dari 

kos makan santri setiap harinya tidak menentu akan tetapi kurang lebih dalam 

sehari mendapatkan Rp. 700.000.00, selain santri yang ngekos tetap yang 

bayarnya setiap satu bulan satu kali.    

b. Ladang yang digarap oleh Masyarakat (Pertanian) 

Berdasarkan tata letak pesantren yang berada di pedesaan maka usaha 

pertanian sangat pas untuk masyarakat sekitar. Ladang yang bersertifikat milik 

Kyai tersebar di beberapa daerah dengan jumlah kurang lebih 20 ladang dan 

semua itu digarap oleh masyarakat luas dengan sistem akad ”muzaro’ah” artinya 

hasil dari pertaniaanya dibagi menjadi dua. Semua ladang milik kyai digarap oleh 

masyarakat dan tanaman yang ditanampun bermacam-macam sesuai dengan 

musimnya, ada yang ditanami padi, jagung, tomat, cabe, semangka, kacang hijau, 

kacang tanah, singkong. Dengan adanya bantuan ladang tersebut, masyarakat 

sangat terbantu sekali dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Dahulu 

masyarakat tidak mempunyai ladang untuk bercocok tanam akan tetapi dengan 

bantuan sang Kyai masyarakat dapat menghasilkan tanaman meskipun harus 

membagi hasil dan hal itu tidak menjadi beban bagi masyarakat. Apalagi 

penganggapan masyarakat Madura khusunya di desa Kembang Jeruk, tanah milik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

kyai akan membawa berkah dan hasilnya akan banyak daripada ladang milik 

petani biasa. Dan penghasilan yang didapat setiap panennya pun beragam dan 

tidak menentu, biasanya kalau padi setiap panen mencapai paling banyak 15 

karung (kotornya) dan paling sedikit 7 karung (kotornya).   

c. Pertukangan Kayu  

Di Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda ada juga pertukangan kayu, yang 

dikerjakan oleh masyarakat. namun  hanya sebagian masyarakat saja yang bekerja 

karna keterbatasan pengetahuan masyarakat serta tidak mengerti dengan cara 

mengerjakannya. Dan alat yang digunakanpun sangat sedikit jadi hanya terbatas 

untuk orang-orang yang ahli saja. Pengerjaannyapun bertahap, pada awalnya 

tukang mengambil kayu yang besar-besar (membeli kepada pihak masyarakat 

yang ada dekat dengan hutan)  yang jaraknya lumayan jauh sekitar setengah hari 

perjalanan, kemudian dikerjakan di tempat yang sudah disediakan di dekat pondok 

pesantren, dengan alat mesin yang sudah ada sehingga menjadi kayu kecil-kecil 

dan tipis yang beraneka ragam dan setelah itu ada yang dijual kembali serta ada 

yang dibuat untuk pintu, lemari, rak.  (kalau ada pesanan). Penghasilannya dibagi 

menjadi dua dengan pihak Pondok Pesantren.           

d. Koperasi Pesantren  

Koperasi Pesantren Salafy Nurul Huda bertujuan untuk memberikan 

kemudahan para penghuni Pondok Pesantren dalam memenuhi kebutuhannya 

sehari-hari selain itu juga sangat berfungsi untuk masyarakat sekitar karena selain 

menjual bermacam-macam kebutuhan santriwan dan santriwati Pondok Pesantren 
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Salafy Nurul Huda juga menjual bermacam-macam kebutuhan pokok yang 

dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Serta tempatnyapun sangat strategis dan 

mudah dijangkau oleh masyarakat luas, Selain itu yang menjadi kelebihannya 

yaitu karena jam bukanya lebih awal dari pada toko-toko yang ada di sekitar dan 

tutupnyapun lebih malam, Jam bukanya mulai dari jam 06:00 sampai 24:00 serta 

akad jual belinyapun terpenuhi sehingga masyarakat tidak ragu lagu untuk 

membeli di koperasi Pesantren.  

e. Koperasi Simpan Pinjam  

Pada awalnya anggota program simpan pinjam di Pondok Pesantren Salafy 

Nurul Huda hanya diperuntukkan untuk para santriwan dan santriwati sebagai 

bentuk lain dari menabung. Dan apabila mereka membutuhkan uang tersebut, 

maka pihak pengelola koperasi bisa memberikan pinjaman kepada mereka yang 

sudah mereka setorkan pada koperasi. Hal ini lebih efektif dalam hal 

penyimpanan uang karena para santri tidak bisa menyimpan uangnya sendiri 

dengan baik jika bukan di koperasi. Dengan berjalannya waktu koperasi semakin 

maju hal itu terbukti dengan prestasi yang pernah diraihnya. Dan mulai saat itulah 

para pengurus berinistiatif memasukkan masyarakat menjadi anggota koperasi 

simpan pinjam. Dan Alhamdulillah masyarakat sangat antusias dan dapat 

merasakan manfaat dari adanya koperasi simpan pinjam karena masyarakat bisa 

dapat meminjam uang dengan jumlah yang telah disepakati oleh pengurus 

sehingga mereka bisa mendapatkan modal berwira usaha kecil-kecilan dengan 

uang yang dipinjamnya.  
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Koperasi simpan pinjam (KSP) adalah koperasi yang bergerak dalam 

usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur 

dan terus menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara 

mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan.
61

 

Koperasi simpan pinjam sering disebut koperasi kredit, karena koperasi jenis ini 

didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya memperoleh 

pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos yang ringan.  

  Dalam segi kesehatanpun Kyai berperan sebagai penyelamat bagi warga 

dan santrinya dengan cara mengobati masyarakat dengan cara-cara tradisional 

yakni hanya dengan memberi segelas air yang sudah dibacain dengan ayat-ayat Al 

Qur’an atau dengan sholawat sehingga dapat membantu menyembuhkan 

masyarakat yang terkena berbagai penyakit. Namun dibalik itu semua masih 

banyak juga masyarakat yang lebih memilih untuk berobat dengan cara yang 

modern, dan di dalam pondokpun terdapat puskesmas yang diperuntukkan untuk 

umum tidak hanya untuk santri saja, yang letaknya tidak jauh dari Pondok yaitu 

sekitar 100 meter dari Pondok Pesantren.  

 

C. Faktor penunjang dan Penghambat Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

dalam Menyejahterakan Masyarakat
62

. 

1. Faktor Penunjang pondok pesantren Salafy Nurul Huda dalam Menyejahterakan 

Masyarakat 
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 Panji Anoraga, Manajemen Koperasi : Teori dan Praktek (Jakarta : Pustaka Jaya, 1995). 33 
62

 Wawancara dengan Ramdani Pada Tanggal 19 April 2015,  Jam 15 : 15 
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a. Partisipasi Masyarakat  

Dengan adanya partisipasi masyarakat peran yang dijalankan oleh pondok 

pesantren yang ditujukan untuk masyarakat akan berjalan dengan maksimal. 

Partisipasi yang dimaksud yaitu keikutsertaan masyarakat secara langsung dalam 

program-program atau bantuan yang diberikan kepada masyarakat, adapun bentuk 

nyata dari partisipasi masyarakat terhadap berjalannya peran Pondok Pesantren 

yaitu banyaknya masyarakat yang mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan pondok pesantren yang ditujukan untuk masyrakat. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu informan saya Ramdani yaitu :  

“Dukung ennah oreng-oreng dek bedenah kegiatan se bedeh neng ponduk 

saperteh cakangngah embuk-embuk se ngireng kegiatan rutinan se neng wektoh 

malem, napanah pole anikah tak gempang begi embuk-embuk se ampon 

akaluarga tor se ageduwih potrah. Karnah manabih malem wektonah neng enneg 

saamponnah saarean alakoh, tapeh sakeng pangaterro se rajah tor ken karnah 

terro olleah genjeren bennyak embuk-embuk se ngireng magih la lessoh.”  

 

Artinya :  

“Bukti dari partisipasi masyarakat dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di 

pondok pesantren yaitu seperti antusiasnya ibu-ibu yang mengikuti kegiatan 

rutinan (pengajian ibu-ibu) yang waktunya ditaruh malam hari, sedangkan hal itu 

tidak mudah bagi ibu-ibu yang berumah tangga apalagi yang punya anak. Karena  

malam adalah waktu melepaskan penat setelah seharian bekerja akan tetapi karena 

keinginan yang kuat dan ingin mendapatkan pahala maka banyak ibu-ibu yang 

mengikuti kegiatan itu” .  

 

Dari hal tersebut dapat saya rumuskan bahwa sanya berangkat dari keinginan yang 

kuat untuk mendapatkan pahala serta keingin tahuan tentang ajaran-ajaran agama 

maka ibu-ibu tidak kenal lelah untuk mencapai yang dinginkan. Apalagi di 

pedesaan seorang perempuan yang keluar malam sangat bertentangan dengan 

kebiasaan yang ada. Namun mereka tetap mengikuti kegiatan tersebut karena 

mereka meyakini bahwa tujuan mereka adalah hal yang diridhoi Allah SWT.  
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Dan juga bentuk dari antusias masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di 

Pondok Pesantren seperti halnya dalam gotong royong mengerjakan 

pembangunan Pondok Pesantren, mereka tidak hanya menyumbangkan tenaga 

saja akan tetapi ada juga yang menyumbangkan materi, bagi mereka yang 

lokasinya jauh dari Pondok esantren atau orang-orang yang berada di luar negeri.  

b. Kharismatik Kyai  

Di dalam pondok pesantren Salafy Nurul Huda terdapat Kyai kharismatik yang 

disegani oleh masyarakat sekitar yaitu KH. Zainal Abidin MH sebagai pengasuh 

Pondok Pesantren Putri dan KH. Abdul Mannan MH sebagai pengasuh pondok 

pesantren Putra. Dengan ketegasan serta jiwa kemasyarakatan yang melekat pada 

dirinya sehingga beliau berdua banyak disegani oleh masyarakat dari pada Kyai-

kyai lain yang ada di pesantren bahkan masyarakat tidak bisa menentang perintah 

sang kyai karena hal itu akan dianggap durhaka. Melalui kharisma yang melekat 

pada dirinya, Kyai dijadikan imam dalam bidang ‘ubudiyah dan sering diminta 

kehadirannya problem yang menimpa masyarakat, rutinitas ini semakin 

memperkuat peran Kyai dalam masyarakat, sebab kehadirannya diyakini 

membawa berkah.
63

 Sama halnya dengan Kyai yang ada di Pondok Pesantren 

biasanya sering diminta untuk mengobati orang sakit, diminta untuk memberikan 

nama untuk bayi yang baru lahir dan diminta do’a untuk melariskan jualannya 

karena mereka menganggap ucapan Kyai akan dikabulkan oleh Allah SWT 

(mustajabah). Namun dengan kharismatik yang dimilikinya itu, Kyai yang ada di 

Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda menggunakannya terhadap hal-hal yang 
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positif untuk menarik minat masyarakat agar mereka mau mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada di Pondok Pesantren yang ditujukan untuk masyarakat supaya 

semua kegiatan berjalan dengan baik.         

c. Luasnya Ladang  

Dengan banyaknya ladang-ladang yang tersebar diberbagai daerah serta 

beragamnya kesuburan ladang, maka hal itu dapat mempermudah masyarakat 

dalam bertani, karena masyarakat dapat menanam tanaman sesuai dengan 

musimnya. sehingga setiap tahunnya masyarakat selalu memperoleh penghasilan 

baik pada musim kemarau atau musim penghujan. Hal itu sangat membantu sekali 

terhadap kebutuhan sehari-hari mereka apalagi bagi masyarakat yang hanya 

bergantung kepada penghasilan pertanian saja (tidak mempunyai penghasilan 

sampingan). Dan setiap selesai panen, hasilnya tidak langsung dijual yaitu masih 

disimpan untuk makan setiap harinya serta dijual dengan sesuai kebutuhannya.      

d. Bantuan Pemerintah
64

  

Bantuan-bantuan yang diberikan oleh pemerintah dapat pula menunjang peran 

Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda dalam menyejahterakan masyarakat. Bukti 

nyatanya yaitu adanya bantuan pupuk urea dari pemerintah setempat yang 

menjualnya dengan separuh harga kepada masyarakat, adanya bantuan pompa air 

yang hal itu digunakan oleh masyarakat setempat untuk menyirami tanaman pada 

saat musim kemarau, dengan cara menyalurkan air dari sungai terdekat. Bantuan 

mobil pick up yang digunakan masyarakat untuk mengangkut hasil pertanian dari 

ladang kerumahnya. Bantuan perbaikan jalan yang sekarang sudah mulai menjalar 
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sammpai pedalaman Desa, bantuan pembangunan gedung-gedung sekolah. 

Bantua-bantuan pemerintah tersebut sangat membantu sekali terhadap 

masyarakat.  

e. Kerjasama yang Baik antara Pondok Pesantren dengan Tokoh Masyarakat. 

Adanya kerjasama antara pihak Pondok Pesantren dengan tokoh masyarakat dapat 

membantu berjalannya program-program Pondok Pesantren yang ditujukan untuk 

masyarakat. Dengan adanya kerjasama tersebut memudahkan pihak pondok untuk 

mengkoordinir masyarakat dengan hanya berhubungan sama tokoh masyarakat 

maka tokoh masyarakat tersebut yang menjadi koordinator program tersebut, 

dengan begitu program tersebut akan berjalan dengan maksimal. Namun selain 

hanya dengan tokoh masyarakat, pihak pondokpun melakukan pendekatan secara 

individual kepada masyarakat pada hari-hari libur.   

 

2. Faktor penghambat Pondok Pesantren salafy Nurul Huda dalam Menyejahterakan 

Masyarakat
65

 

a. Banyaknya pesantren lain disekitar Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

sehingga dalam menjalankan peran tidak maksimal karena Pondok Pesantren 

disekitar juga menjalankan perannya untuk masyarakat sekitar, namun program 

yang ada di pondok Pesantren Salafy Nurul Huda lebih banyak diminati oleh 

masyarakat dan dari situlah terjadi sebuah persaingan yang dapat menghambat 

proses berjalannya progam Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda.  
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b. Kurangnya seorang guru yang profesional dalam Pondok Pesantren dalam 

menangani permasalahan yang ada di masyarakat. Seperti seorang guru yang ahli 

dalam bidang pertanian, perekonomian, sosial. Di dalam Pondok Pesantren Salafy 

Nurul Huda kebanyakan guru-guru yang professional hanya tentang keagamaan 

sedangkan yang faham tentang cara berkebun, perekonomian, dan pertanian masih 

sedikit. Meskipun disana terdapat perguruan tinggi, semua dosennya berasal dari 

luar yang memiliki kesibukan di daerahnya masing-masing. (di Sampang kota).   

c. Masih terikatnya pengurus dengan peraturan Pondok Pesantren sehingga para 

pengurus kesulitan dalam membantu permasalahan yang ada. Terkadang para 

pengurus juga bingung dalam mengurus program-program yang ada meskipun 

pengurus sudah memiliki peran masing-masing tapi hal itu membuat para 

pengurus juga tidak bisa sewengang-wenangnya keluar masuk Pondok Pesantren 

karena para pengurus memiliki multiperan yaitu sebagai pengurus di dalam 

pondok dan juga memiliki tugas untuk mengurus program-program yang ada di 

luar pondok pesantren sehingga menyebabkan kinerja dan konsentrasi kurang 

maksimal. Apalagi para pengurus tidak diperbolehkan untuk memegang alat 

elektronik, hanya ada beberapa orang saja yang diperbolehkan dan hal itu 

ditentukan oleh pengasuh. Seperti yang diungkapkan Ust. ghufron
66

.  

“Kita sebagai pengurus juga tidak sewenang-wenangnya keluar pondok 

karena meskipun saya pengurus juga masih terikat peraturan di dalam pondok, 

bahkan para pengurus terkadang kwalahan jika harus berbarengan dengan tugas 

yang ada diluar pondok, karna setiap hari juga pengurus mengikuti kegiatan 

mengaji dengan kyai, mengurus santri-santri yang nakal, apalagi pengurus yang 

masih sekolah formal dan kuliah mereka harus ekstra dalam bekerja dan ditambah 

dengan harus mengurus kegiatan yang ada.”  
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d. Kesibukan pribadi para individu : Kesibukan masing-masing dari masyarakat juga 

dapat menghambat proses berjalannya suatu kegiatan karena terkadang orang-

orang sibuk dengan sendirinya dirumahnya masing-masing sehingga pada saat 

mengaji bersama atau kegiatan yang lainnya mereka tidak mengikuti. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu informan saya yaitu
67

 :  

  “Engghie dengkadeng guleh tak ngireng kegiatan karnah sibuk eneng maroma, 

tadek se nguruseh wan uwanan, tadek se ngarek ah, engghie deng kadeng andik 

kaparluan dibik sareng keluarga”  

 

Artinya :  

Kadang-kadang saya tidak ikut kegiatan karna sibuk dirumah tidak ada yang mau 

mencari rumput untuk hewan peliharaan saya, dan kadang-kadang karna ada 

keperluan dengan keluarga”.  

 

Dari situ jelas bahwa sanya masih ada juga masyarakat yang sibuk dengan 

pribadinya sendiri sehingga mereka tidak dapat mengikuti kegiatan.  

 

3. Solusi  

Untuk menjaga kelanjutan program-program yang ada, solusi yang dilakukan 

pihak Pondok Pesantren yaitu melakukan pendekatan secara individu baik dari 

santri, pengurus dan pengasuh, pendekatan yang dilakukan para santri biasanya 

dilakukan pada hari-hari libur seperti hari jum’at siang dan minggu siang karena 

pada hari itu santri diperbolehkan keluar dari pondok  sesuai dengan batas waktu 

yang telah ditentukan pengurus Pondok, dan bagi yang melanggar akan dikenakan 

sanksi susuai dengan peraturan yang ada. Dan pada waktu itu para santri dan 

pengurus menggunakan waktu liburnya dengan cara bermain (silaturrahmi dengan 
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masyarakat), serta memanfaatkan waktu itu sebagai pendekatan secara individu. 

Selain hal itu pengurus pesantren juga mengadakan pertemuan setiap satu bulan 

sekali dengan masyarakat atau tokoh masyarakat untuk membahas mengenai 

program yang ada, apakah ada kejanggalan atau tidak. Dan untuk orang-orang 

yang tertentu yakni orang yang dipercayai serta orang yang diberi amanat oleh 

kyai biasanya langsung sowan (bertemu langsung) dengan Kyai membahas 

program tersebut dan juga menyerahkan hasilnya baik dalam bentuk materi atau 

non materi. Dan nantinya hasil tersebut diserahkan kepada bendahara senior 

supaya uang tersebut disimpan di bank yang pada akhirnya dimanfaatkan untuk 

keperluan pondok.     

Respon masyarakatpun beraneka ragam mengenai adanya program atau 

bantuan yang dijalankan oleh pondok pesantren baik hal itu respon positif maupun 

respon negatif. Adapun respon negatif yang datang dari masyarakat, yaitu ada 

beberapa masyarakat yang tidak senang dengan orang-orang yang menangani 

adanya program tersebut karena menurut mereka program tersebut hanya 

diberikan dan ditujukan kepada masyarakat tertentu saja. seperti yang 

diungkapkan bapak Nur rohman (nama samaran)
68

.  

“Manabih ca’epon kauleh bedenah bentuan se derih ponduk tak teppak, 

karnah anapah ? masak se olle bentuan coma oreng-oreng se semmak dek kiayeh 

ben pole tana gen tellok e tegguk oreng sittung, jek sakengah egibegi kan nyaman 

makle padeh meloh. Pas sengkah se ngirengah ajien napah”.       

Artinya :   

Kalau menurut saya adanya bantuan yang dari pondok tidak tepat, karena kenapa 

? orang-orang yang dapat bantuan cuma orang-orang yang dekat dengan kyai, 
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terus yang mendapat bantuan ladang, orang satu dapat tiga ladang, seandainya 

dibagi-bagi kan enak biar semuanya kebagian. Dengan begitu juga males untuk 

ikut kegiatan pengajian.   

 Masyarakat menganggap bahwa program atau bantuan yang ditujukan 

kepada masyarakat tidak tepat atau tidak seimbang karena pihak yang 

bertanggung jawab tidak membagi rata sehingga orang-orang banyak yang iri 

karena mereka yang seharusnya mendapatkan bantuan malah tidak mendapatkan 

bantuan.    

 Akan tetapi dibalik respon negatif tersebut ada pula respon positif yang 

berdatangan dari masyarakat, mereka bersyukur sekali karna dapat bantuan-

bantuan dari pondok karena dengan bantuan tersebut semua kerumitan yang 

sebelumnya sedikit banyak bisa teratasi, seperti contoh lembaga yang mendapat 

bantuan tenaga kerja santri (duta santri), mereka sangat senang karena dengan 

adanya santri tersebut secara tidak langsung juga mempengaruhi perilaku remaja 

yang ada di daerah tersebut, karena santri biasanya sering melakukan pendekatan 

secara individu kepada para remaja dan juga kepada orang tua sehinnga para 

orang tua tertarik untuk memondokkan anaknya supaya memiliki anak yang 

seperti itu yakni anak sholeh yang mempunyai Akhlaqul karimah terhadap 

sesama.   

  Dari paparan di atas tentang peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

dalam menyejahterakan masyarakat sudah jelas sekali bahwa adanya Pondok 

Pesantren sangatlah berpengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat apalagi 

dilihat dari sisi keagamaannya, sebelum adanya program atau kegiatan yang 

ditujukan untuk masyarakat tersebut, masyarakat tidak mengerti akan pentingnya 
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agama, mereka hanya menjalani kehidupannya mengikuti arus yang ada tanpa 

berfikir apakah hal itu benar menurut agama atau tidak, namun dengan adanya 

tokoh agama yang selalu memikirkan keadaan masyarakatnya yaitu KH. Abdul 

Mannan MH, beliau memiliki keinginan yang kuat untuk mengubah 

masyarakatnya menjadi manusia yang bermoral dan mengerti akan ajaran-ajaran 

agama supaya nantinya tidak tersesat kejalan yang salah. Maka setelah sukses 

mendidik anak didiknya beliau juga memberikan pendidikan terhadap masyarakat 

sekitar dengan adanya program-program pondok pesantren yang ditujukan untuk 

masyarakat. Dengan adanya program-program atau kegiatan tersebut masyarakat 

lambat laun sudah mulai berubah meskipun pada awalnya sangat sulit untuk 

mengikuti program-program pondok pesantren, sehingga masyarakat sekarang 

sudah mengerti tata cara bersuci yang benar, tata cara jual beli, dan tata cara 

bergaul yang baik. Bukan hanya itu saja dalam budaya berpakaian masyarakat 

sudah dipengaruhi oleh santri, seperti halnya para remaja sekitar yang dahulu 

tidak memakai sarung dan tidak memakai jilbab, sekarang para remaja sudah 

mulai memakai sarung dan jilbab ketika keluar rumah. Apalagi kalau sudah 

pulangan pondok pesantren, para remaja masyarakat yang tidak mondok sudah 

terpengaruhi oleh santri sehingga dalam berpakaian mereka meniru santri, karena 

untuk menarik perhatian masyarakat supaya mereka juga dipandang sebagai 

santri. Seperti yang diungkapkan oleh informan saya yaitu:  

 “Manabih samangken mbak Alhamdulillah dengudenah bennyak se sadar 

magih lok sadar rosaparoh, contonah saperteh mulai derih caranah nganggui 

angguyen, caranah alongpolong ben oreng, ben Alhamdulillah jugen manabih 

masalah se padeh ben lambek selakoh atengka lok bender, abusabuwen, bens eng 

lakoh manyala ka dunnyanah oreng, samangken ampon latadek. Samangken nak 

kanak dengudenah bennyak se ampon la munduk ben bennyak ampon la uning”. 
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Artinya :  

Kalau sekarang mbak, Alhamdulillah para remaja sudah mulai banyak yang sadar 

meskipun hal itu hanya separuh-separuh saja, contohnya seperti mulai dari cara 

berpakaian yang seperti ala santri, caranya bergaul dengan sesama, dan 

Alhamdulillah juga masalah-masalah seperti yang dulu, cara berperilaku yang 

tidak benar, banyak remaja yang memakai sabu, dan yang sering mencuri, 

sekarang sudah tidak lagi. Remaja pada zaman sekarang sudah banyak yang sudah 

mondok dan mengerti tentang ajaran agama yang benar.
69

  

        

Dan bukan dari segi keagamaan saja, dari segi perekonomianpun 

masyarakat sekarang sudah mulai merintisnya, dari bantuan-bantuan koperasi 

simpan pinjam masyarakat sudah banyak memiliki toko kecil-kecilan, 

perdagangan baju, dan tempat foto copy, meskipun toko-toko mereka tidak 

sebesar dan semewah tokonya orang-orang elit. Bukan hanya itu saja masyarakat 

yang juga bekerja sama dengan Pondok Pesantren dalam pertukangan kayu 

sekarang sudah mempunyai pekerjaan sampingan yaitu mereka mampu membeli 

mobil dan mobil tersebut disewakan untuk orang lain. Tidak ketinggalan juga ibu-

ibu yang biasanya nganggur dan hanya berkeluyuran kerumah tetangga sekarang 

bisa memanfaatkan santri untuk bisa memberikan kosan makan untuk para santri 

dan dari hasil tersebut Ibu-ibu juga memiliki kerja sampingan yaitu dengan 

membatik. Di sini sudah jelas bahwa peran Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda 

mampu mengubah masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya, yang hal itu 

tidak bisa dilakukan oleh pondok lain di sekitar daerah Banyuates. Seperti yang 

diungkapkan salah satu informan saya yaitu ibu khodijah yang dulunya tidak 

memiliki pekerjaan dan sekarang sudah mempunyai penghasilan yaitu :  
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“Alhamdulillah mbak, guleh asyukkur cek asyukkurreh kalaben bedenah 

peluang agebei kos-kos ennah santreh nikah guleh bias hasel, ben tak usa kaluar 

negeri untuk nyareh pesse, manabih masalah hasellah engghi tak tantoh mbak, 

engghie dengkadeng olle Rp. 600 ebuh per arenah, anikah salaen se ngekkos 

tettep. Ben derih nikah jugen Alhamdulillah olle bisa akerja sampingan kalaben 

abatik ben adegeng kalambih ka santreh”.  

Artinya :  

Alhamdulillah mbak, saya bersyukur sekali dengan adanya peluang untuk 

mendirikan kos-kosan makan santri ini saya mempunyai penghasilan Rp. 600 ribu 

perhari tapi itu selain anak yang ngekos tetap, jadi saya tidak usah keluar negeri 

untuk mencari uang, dan Alhamdulillah juga saya bisa mempunyai pekerjaan 

sampingan dengan cara membatik dan berjualan baju-baju kepada santri. 
70

   

  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti  maka penelitian ini 

dapat dianalisis dengan teori struktural fungsionalis Talcott Parsont  bahwa 

masyarakat sebagai suatu sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak 

lembaga yang masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur 

dan fungsi, dengan kompleksitas yang berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, 

baik masyarakat modern maupun masyarakat primitif. Seperti halnya Pondok 

Pesantren Salafy Nurul Huda juga memiliki fungsi, Pondok Pesantren sebagai 

lembaga yang terstruktur juga memiliki fungsi yang diantaranya untuk 

menyejahterakan masyarakat yang ada di sekitarnya yaitu dengan cara 

mengfungsikan sarana dan prasarana yang ada di pesantren untuk kebutuhan 

masyarakat sekitar, seperti halnya sudah kita ketahui bahwasanya Pondok 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang sudah pastinya 

sudah ahli dalam ilmu keagamaan, maka dari hal itu Pondok Pesantren selain juga 

                                                           
70

 Wawancara dengan Khodijah : Masyarakat Kembang Jeruk, Banyuates Sampang. Pada 

Jam 11 : 47, Tanggal 14 Juni 2015    
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berperan untuk mengajar dan menggembleng santrinya maka harus dapat juga 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.  

 Pondok Pesantren Salafy Nurul Huda juga mempunyai peran yang 

berfungsi bagi masyarakat sekitar baik dari segi sosial keagamaan maupun dari 

segi perekonomian, yang dapat mempermudah dan membantu masyarakat sekitar 

sehingga terbebas dari belenggu kebodohan dan kesulitan dalam mencari 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Sebagai lembaga yang 

memiliki peran dan sebagai suatu lembaga yang dianggap penting oleh 

masyarakat sekitar maka tatanan yang ada di lembaga atau struktur kepengurusan 

Pondok Pesantren juga harus dapat memberikan serta memberikan solusi yang 

dihadapi masyarakat supaya dapat membantu kebutuhan-kebutuhan sehari-

harinya.  

 Pondok Pesantren mempunyai tujuan untuk menyejahterkan masyarakat 

sekitar dengan memberikan bantuan-bantuan baik berupa materi maupun non 

materi supaya nantinya masyarakat bisa mengamalkan ilmu yang dimilikinya dan 

dapat diberikan kepada masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang mengerti 

tentang agama, ataupun dengan menjadikan sarana yang ada di dalam Pondok 

Pesantren sebagai pemenuhan kebutuhannya seperti halnya memanfaatkan 

koperasi simpan pinjam, dengan begitu masyarakat dapat menggunakannya  

sebagai modal untuk meraih penghasilan kecil-kecilan yang nantinya akan dapat 

membuka peluang kerja bagi masyarakat lingkungannya sendiri.  
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Pondok Pesantren dibangun karena keinginan masyarakat maka dengan 

begitu Pondok Pesantren harus dapat memberi kepada maasyarakat sekitar dan 

supaya antara Pondok pesantren dengan masyarakat bisa menyatu. Dan demi 

pencapaian tujuannya itu dan supaya saling menguntungkan maka antara Pondok 

Pesantren dengan masyarakat harus bisa berkomunikasi dengan baik, saling 

memperbaiki dan supaya pondok pesantren bisa berfungsi dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar.  agar masing-masing dapat saling memberikan masukan serta 

motivasi.   

Dan sebagai lembaga yang terstruktur dan berfungsi bagi masyarakat, 

Pondok Pesantrenpun memiliki satu-kesatuan dengan masyarakat. Yang berfungsi 

memberikan suatu arahan serta dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat dengan berbagai peran yang dimiliki oleh Pondok Pesantren mulai 

dari sisi sosial keagamaan, perekonomian, dan kesehatan. Bahkan masyarakat 

dengan berbagai karakteristik yang dimilikinya dapat memajukan Pondok 

Pesantren karena yang melatar belakangi berdirinya sebuah pondok pesantren 

yaitu karena adanya masyarakat dan sebuah tuntutan dari masyarakat dengan 

demikian antara Pondok Pesantren dengan masyarakat atau lingkungan memiliki 

sistem-sistem sosial yang saling berhubungan dan saling memiliki ketergantungan 

antara Pondok Pesantren dengan masyarakat untuk menciptakan sebuah 

keseimbangan. Dan hal itu tidak lepas dari peran penting aktor yang ada dipondok 

pesantren yaitu seorang Kyai. Sebagai orang yang kharismatik, Kyai mempunyai 

cara sendiri untuk mengelabuhi masyarakat yaitu dengan cara berinteraksi 
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langsung dengan masyarakat sehingga masyarakat tidak bisa menolak perintah 

sang Kyai karena hal itu akan dianggap durhaka.          

 Dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui 

bahwa pondok pesantren sudah dapat melakukan adaptasi dengan kebutuhan 

masyarakat sekitar yaitu pondok pesantren mampu beradaptasi dengan 

menempatkan posisi sebagai aktor dan lembaga yang memiliki peran untuk 

masyarakat sekitar dengan cara mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

mampu menggembleng masyarakat dengan program-program yang dilakukan oleh 

pondok pesantren yang ditujukan untuk masyarakat, mulai dari adanya majelis 

ta’lim dan pengajian Ibu-ibu yang sifatnya umum, serta duta santri yang langsung 

diterjunkan langsung kepada masyarakat. Bukan hanya dari segi keagamaan saja 

namun Pondok Pesantren juga mampu menyeimbangi kebutuhan masyarakat 

sekitar dengan kebutuhan duniawi mereka dengan cara menyediakan ladang-

ladang milik pesantren sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-

harinya, serta menyediakan sarana untuk memudahkan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya. 

Fungsi Pondok Pesantren sebagai lembaga yang sangat berperan dan 

memiliki pengaruh yang besar di dalam masyarakat serta dipercaya oleh 

masyrakat juga harus mampu mencapai tujuannya yaitu selain untuk 

mengsukseskan anak didiknya di dalam internal pesantren, juga memiliki tujuan 

untuk menyejahterakan masyarakat sekitar (eksternalnya). Dan Pondok Pesantren 

Salafy Nurul Huda sudah menjalankan fungsinya dan menentukan tujuannya 
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untuk menyejahterakan masyarakat sekitar dengan berbagai peran yang 

dimilikinya serta program-program yang telah ditujukan untuk masyarakat.  

Pondok pesantren harus mampu mengatur hubungan yang baik dengan 

masyarakat supaya mampu menyesuaikan diri dan mampu mencapai tujuannya 

untuk mampu menyejahterakan masyarakat.  

Setelah sebuah program sudah mampu dilaksanakan maka pondok 

pesantren harus mampu memelihara, melengkapi dari kekurangan dan 

memperbaiki kesalahan baik di dalam tatanan individual Pesantren maupun 

tatanan strukturalnya dengan memberikan seperangkat norma dan nilai serta 

memotivasi masyarakat supaya program-program yang berjalan dapat 

berkelanjutan.    

  Begitu pula dengan perubahan yang terjadi di sekitar Pondok Pesantren 

Salafy Nurul Huda yaitu mengikuti arus seperti yang diungkapkan Parsont 

mengenai teori fungsional perubahan dalam teorinya, Parsons menganalogikan 

perubahan sosial pada masyarakat seperti halnya pertumbuhan pada mahkluk 

hidup. Yakni perubahan itu bertahap dari waktu kewaktu tidak secara langsung 

(evolusi/lambat), dan ketika masyarakat berusaha maka mereka menginginkan 

kehidupan yang lebih layak untuk menanggulangi problem yang yang dihadapi 

oleh hidupnya. Dan hal itu tidak lepas dari peran serta Pondok Pesantren yang 

menginginkan masyarakat hidup lebih baik lagi dengan cara memberikan sebuah 

bantuan materi maupun non materi serta motivasi terhadap masyarakat.      

 


